
 

 

 

 

 

    1429 

Journal Homepage: www.indojurnal.com/index.php/aksikita  

eISSN 3090-1294  & pISSN 3089-8145 
 

INFO ARTIKEL 
 

ABSTRAK 

Histori Artikel: 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh rendahnya 

nilai tambah hasil perikanan ikan tuna di Desa Nipa, Kecamatan Ambalawi, 

Kabupaten Bima, yang sebagian besar masih dijual dalam bentuk segar tanpa 

pengolahan lebih lanjut. Kondisi ini menyebabkan pendapatan masyarakat 

pesisir belum optimal. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah 

ikan tuna melalui pengembangan usaha kreatif berbasis olahan ikan serta 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam pengolahan, 

pengemasan, dan pemasaran produk. Metode pelaksanaan dilakukan melalui 

pendekatan partisipatif yang meliputi sosialisasi, pelatihan, praktik langsung 

pengolahan ikan tuna menjadi produk abon, bakso, dan nugget, serta 

pendampingan pemasaran berbasis digital. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui 

pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta. Hasil 

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor pengetahuan dari 46,8 

menjadi 82,4 atau meningkat sebesar 35,6 poin (sekitar 76 persen). Selain itu, 

masyarakat mampu menghasilkan produk olahan ikan tuna yang memiliki nilai 

jual lebih tinggi serta mulai memahami teknik pengemasan dan pemasaran 

digital. Kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas masyarakat 

pesisir dalam mengembangkan usaha berbasis potensi lokal secara 

berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya perikanan merupakan salah satu potensi strategis yang dimiliki Indonesia dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat di wilayah pesisir. Wilayah pesisir memiliki sumber daya 

laut yang melimpah dan dapat dikembangkan menjadi berbagai produk yang bernilai ekonomi tinggi. Salah 

satu komoditas perikanan yang memiliki potensi besar adalah ikan tuna. Selain memiliki nilai gizi yang 

tinggi, ikan tuna juga merupakan komoditas yang banyak diminati oleh konsumen maupun industri 

pengolahan hasil perikanan. Pemanfaatan hasil perikanan secara optimal dapat menjadi alternatif untuk 

meningkatkan pendapatan masyarakat sekaligus memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat pesisir 

(Hilyana et al., 2018). 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi masyarakat dan menciptakan lapangan kerja. Pengembangan potensi lokal melalui 

UMKM berbasis hasil laut dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat pesisir. Pemanfaatan sumber daya laut tidak hanya terbatas pada penjualan dalam bentuk segar, 

tetapi juga dapat diolah menjadi produk kreatif yang memiliki nilai tambah ekonomi lebih tinggi. 

Pengembangan usaha kreatif berbasis hasil laut terbukti mampu meningkatkan daya saing produk lokal 

sekaligus memperluas peluang usaha masyarakat (Islamia, 2023). 

Desa Nipa di Kecamatan Ambalawi, Kabupaten Bima, merupakan salah satu wilayah pesisir yang 

memiliki potensi hasil perikanan yang cukup besar, khususnya ikan tuna. Sebagian besar masyarakat di 

desa ini berprofesi sebagai nelayan dan menggantungkan pendapatan keluarga pada hasil tangkapan laut. 

Namun demikian, pemanfaatan ikan tuna oleh masyarakat masih didominasi oleh penjualan dalam bentuk 

mentah kepada pengepul sehingga nilai tambah ekonomi yang diperoleh relatif rendah. Kondisi tersebut 

menyebabkan pendapatan masyarakat sangat bergantung pada jumlah hasil tangkapan dan fluktuasi harga 

pasar. Permasalahan serupa juga ditemukan pada berbagai wilayah pesisir lainnya yang masih menghadapi 

keterbatasan dalam mengembangkan produk olahan hasil laut yang bernilai ekonomi lebih tinggi 

(Antriyandarti et al., 2023). 

Selain itu, masyarakat Desa Nipa masih menghadapi berbagai kendala dalam pengembangan usaha 

berbasis hasil perikanan, seperti terbatasnya keterampilan pengolahan produk, kurangnya inovasi produk, 

kemasan yang masih sederhana, serta rendahnya pemahaman mengenai strategi pemasaran yang efektif. 

Padahal, ikan tuna memiliki potensi besar untuk diolah menjadi berbagai produk kreatif seperti abon tuna, 

bakso tuna, nugget tuna, sambal tuna, dan produk siap saji lainnya yang memiliki nilai jual lebih tinggi 

dibandingkan ikan segar. Diversifikasi produk olahan tuna terbukti mampu meningkatkan keterampilan 

masyarakat dalam mengembangkan usaha berbasis hasil perikanan sekaligus meningkatkan nilai tambah 

produk lokal (Sukmawati et al., 2025). 

Berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

pengembangan usaha olahan hasil perikanan mampu meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola 

sumber daya lokal menjadi produk yang bernilai ekonomi. Diversifikasi produk bakso ikan tuna terbukti 

dapat meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mengolah hasil tangkapan menjadi produk yang lebih 

kompetitif di pasar (Sukmawati et al., 2025). Selain itu, penerapan strategi pemasaran digital dan e-

commerce pada usaha olahan ikan tuna mampu memperluas akses pasar dan meningkatkan peluang 

pendapatan masyarakat pesisir (Pelangi et al., 2026). Kegiatan pemberdayaan kelompok nelayan pengolah 

ikan juga menunjukkan bahwa pelatihan pengolahan produk dan manajemen usaha dapat meningkatkan 
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kemandirian ekonomi masyarakat serta memperkuat keberlanjutan usaha berbasis perikanan (Harlina & 

Auliyah, 2023). Hasil kegiatan-kegiatan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan usaha kreatif 

berbasis hasil perikanan merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat pesisir. 

Berdasarkan kondisi dan hasil kegiatan sejenis tersebut, diperlukan upaya pemberdayaan 

masyarakat yang tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan pengolahan ikan tuna, tetapi juga 

pada penguatan aspek pengemasan dan pemasaran produk. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan melalui sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan usaha kreatif olahan ikan 

tuna bagi masyarakat pesisir Desa Nipa. Kegiatan ini diharapkan mampu mendorong masyarakat untuk 

memanfaatkan potensi sumber daya lokal secara lebih produktif, inovatif, dan berkelanjutan. 

Metode pelaksanaan kegiatan meliputi identifikasi kebutuhan dan potensi masyarakat, sosialisasi 

mengenai peluang usaha olahan ikan tuna, pelatihan pengolahan produk, pendampingan pengemasan 

produk, serta penguatan strategi pemasaran. Pendekatan partisipatif digunakan untuk mendorong 

keterlibatan aktif masyarakat dalam seluruh rangkaian kegiatan sehingga pengetahuan dan keterampilan 

yang diperoleh dapat diterapkan secara berkelanjutan. 

Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat pesisir Desa 

Nipa dalam mengembangkan usaha kreatif berbasis olahan ikan tuna, meningkatkan nilai tambah produk 

perikanan lokal, serta mendorong terbentuknya usaha ekonomi produktif yang mampu meningkatkan 

pendapatan masyarakat. Selain itu, kegiatan ini bertujuan memperkuat kapasitas masyarakat dalam 

mengelola usaha berbasis sumber daya lokal melalui pengembangan produk, pengemasan, dan pemasaran 

yang lebih inovatif. 

Kegiatan pengabdian ini diharapkan memberikan kontribusi berupa peningkatan keterampilan 

masyarakat dalam mengolah ikan tuna menjadi produk bernilai tambah, terbukanya peluang usaha dan 

lapangan kerja berbasis rumah tangga, serta meningkatnya nilai ekonomi komoditas perikanan lokal. Selain 

itu, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model pemberdayaan masyarakat pesisir yang dapat diterapkan 

pada wilayah lain yang memiliki karakteristik sumber daya perikanan yang serupa. Dengan demikian, 

kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi masyarakat Desa Nipa, tetapi juga 

berkontribusi terhadap penguatan ekonomi lokal dan pengembangan UMKM berbasis hasil perikanan 

secara berkelanjutan. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif yang 

melibatkan masyarakat secara aktif dalam seluruh proses kegiatan. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan 

tahap identifikasi kondisi sosial ekonomi masyarakat, potensi sumber daya perikanan, serta permasalahan 

yang dihadapi dalam pengolahan ikan tuna. Pada tahap ini juga dilakukan koordinasi dengan pihak 

pemerintah desa dan calon peserta untuk menentukan jadwal kegiatan, lokasi pelaksanaan, serta kebutuhan 

sarana dan prasarana pendukung. Selain itu, disusun pula materi pelatihan yang mencakup teknik 

pengolahan ikan tuna, pengemasan produk, dan strategi pemasaran, serta disiapkan alat dan bahan yang 

diperlukan. 

Kegiatan dilanjutkan dengan pelaksanaan sosialisasi mengenai potensi ekonomi ikan tuna dan 
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peluang pengembangan usaha kreatif berbasis hasil perikanan. Setelah itu, peserta diberikan pelatihan 

praktik pengolahan ikan tuna menjadi berbagai produk bernilai tambah seperti abon tuna, bakso tuna, 

nugget tuna, dan produk olahan lainnya. Peserta juga dibekali dengan keterampilan pengemasan produk 

agar lebih menarik, higienis, dan sesuai standar pemasaran. Selanjutnya dilakukan pendampingan 

pemasaran melalui pemanfaatan media sosial dan platform digital guna memperluas jangkauan pasar 

produk olahan ikan tuna. Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan secara praktik langsung agar peserta 

dapat memahami dan menguasai keterampilan yang diberikan. 

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan program melalui observasi 

langsung terhadap keterlibatan peserta, diskusi interaktif, serta penilaian kemampuan peserta dalam proses 

pengolahan, pengemasan, dan pemasaran produk. Selain itu, dilakukan pengukuran peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan peserta sebelum dan sesudah kegiatan sebagai dasar penilaian efektivitas 

program. 

Teknik pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif yang menempatkan masyarakat 

sebagai pelaku utama dalam proses pemberdayaan. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, pelatihan, 

demonstrasi, pendampingan, serta diskusi dan konsultasi usaha, sehingga peserta tidak hanya memahami 

materi secara konseptual tetapi juga mampu mengimplementasikannya secara langsung. 

Instrumen evaluasi yang digunakan meliputi lembar observasi keaktifan peserta, daftar hadir, 

dokumentasi kegiatan, angket kepuasan peserta, serta lembar penilaian keterampilan dalam pengolahan, 

pengemasan, dan pemasaran produk. Instrumen ini digunakan untuk menilai tingkat partisipasi dan capaian 

keterampilan peserta selama kegiatan berlangsung. 

Indikator keberhasilan kegiatan ditunjukkan melalui peningkatan pemahaman peserta mengenai 

pengolahan ikan tuna menjadi produk bernilai tambah, peningkatan keterampilan produksi dan 

pengemasan, peningkatan kemampuan pemasaran berbasis digital, serta terbentuknya produk olahan ikan 

tuna yang siap dipasarkan. Keberhasilan juga tercermin dari meningkatnya motivasi masyarakat dalam 

mengembangkan usaha kreatif berbasis potensi lokal secara berkelanjutan.          

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk menjawab permasalahan utama 

yang dihadapi masyarakat pesisir, yaitu rendahnya nilai tambah hasil tangkapan ikan tuna, terbatasnya 

keterampilan pengolahan produk, serta belum optimalnya strategi pemasaran hasil perikanan. Kegiatan 

difokuskan pada pengembangan usaha kreatif berbasis olahan ikan tuna melalui pendekatan pelatihan, 

praktik langsung, dan pendampingan berkelanjutan. 

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan keterlibatan aktif masyarakat dari awal hingga akhir program. 

Pada tahap awal, peserta mengikuti sosialisasi mengenai potensi ekonomi ikan tuna serta peluang 

pengembangan usaha berbasis produk olahan. Sosialisasi ini memberikan pemahaman bahwa ikan tuna 

tidak hanya bernilai sebagai produk segar, tetapi juga memiliki potensi ekonomi lebih tinggi melalui proses 

diversifikasi produk. 
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Gambar 1  

Sosialisasi mengenai potensi serta peluang pengembangan usaha berbasis produk olahan dari ikan tuna 

 

Pada tahap berikutnya, peserta mengikuti pelatihan pengolahan ikan tuna menjadi beberapa produk 

seperti abon tuna, bakso tuna, dan nugget tuna. Proses pelatihan dilakukan secara langsung sehingga peserta 

dapat memahami setiap tahapan mulai dari pemilihan bahan baku, pengolahan, hingga produk akhir. 

Sebanyak kurang lebih 25 peserta terlibat aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa peserta mampu mengikuti proses pengolahan dengan baik, meskipun pada awalnya 

masih terdapat kesulitan dalam teknik pengolahan dan pengaturan komposisi bahan. Namun, setelah 

dilakukan praktik berulang dan pendampingan langsung, kemampuan peserta mengalami peningkatan. 

Pada tahap pengemasan, peserta mulai memahami pentingnya kebersihan, kerapian, serta daya tarik visual 

produk sebagai faktor penentu nilai jual. 

Kegiatan juga mencakup pendampingan pemasaran berbasis digital. Peserta diperkenalkan dengan 

penggunaan media sosial sebagai sarana promosi produk. Pendampingan ini mencakup cara membuat 

konten sederhana, pengambilan foto produk, serta strategi dasar pemasaran online. Hasilnya, peserta mulai 

memahami bahwa pemasaran tidak hanya bergantung pada pasar tradisional, tetapi juga dapat diperluas 

melalui platform digital. 

Pengukuran tingkat pengetahuan dilakukan melalui pre-test dan post-test terhadap 25 peserta. Hasil 

pre-test menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan awal peserta masih rendah, dengan skor 46,8. Sebagian 

besar peserta belum memahami teknik pengolahan ikan tuna menjadi produk bernilai tambah serta belum 

mengenal strategi pemasaran modern. Setelah kegiatan pelatihan dan pendampingan, hasil post-test 

menunjukkan peningkatan signifikan dengan rata-rata skor 82,4. Peningkatan sebesar 35,6 poin atau sekitar 
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76 persen menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik langsung efektif dalam meningkatkan 

pemahaman masyarakat.  

Perubahan juga terlihat pada aspek keterampilan. Sebelum kegiatan, masyarakat hanya menjual 

ikan tuna dalam bentuk segar tanpa proses pengolahan. Setelah kegiatan, masyarakat mampu menghasilkan 

produk olahan yang lebih beragam dan memiliki nilai jual lebih tinggi. Selain itu, terdapat peningkatan 

kemampuan dalam pengemasan produk yang lebih higienis dan menarik, serta pemahaman dasar mengenai 

branding produk sederhana. Perubahan ini menunjukkan adanya peningkatan kapasitas produksi rumah 

tangga berbasis hasil perikanan. 

 

   
Gambar 2  

Pelatihan pengolahan ikan tuna menjadi beberapa produk, pengemasan dan pendapingan pemasaran 

berbasis digital 

Kegiatan ini juga menghasilkan dampak psikologis dan sosial berupa meningkatnya motivasi 

masyarakat untuk mengembangkan usaha mandiri. Peserta menunjukkan ketertarikan untuk melanjutkan 

produksi secara berkelanjutan setelah kegiatan berakhir. Hal ini menunjukkan bahwa program tidak hanya 

memberikan keterampilan teknis, tetapi juga mendorong perubahan pola pikir menuju kewirausahaan. 

Dokumentasi kegiatan memperlihatkan keterlibatan aktif peserta dalam seluruh proses kegiatan, 

mulai dari sosialisasi, pelatihan, praktik pengolahan, pengemasan, hingga pendampingan pemasaran digital. 

Antusiasme peserta terlihat dari partisipasi aktif dalam diskusi, praktik langsung, serta kemampuan 

mencoba ulang setiap tahapan produksi yang diberikan. 

Dalam pelaksanaan kegiatan terdapat beberapa kendala yang dihadapi. Kendala utama meliputi 

keterbatasan alat pengolahan, variasi tingkat pemahaman peserta, serta keterbatasan pengalaman dalam 

pemasaran digital. Kendala tersebut diatasi dengan penggunaan alat sederhana yang mudah diakses 

masyarakat, pendekatan pembelajaran berbasis praktik langsung, serta pendampingan intensif dan 
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berulang. Strategi ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta secara 

bertahap. 

Dampak program terhadap mitra cukup signifikan. Masyarakat mengalami peningkatan 

pengetahuan, keterampilan teknis, serta kemampuan dalam mengelola produk olahan ikan tuna. Selain itu, 

program ini membuka peluang usaha baru berbasis rumah tangga yang dapat dikembangkan secara mandiri. 

Peningkatan kemampuan pengemasan dan pemasaran juga memberikan peluang perluasan pasar yang lebih 

luas dibandingkan sebelumnya yang hanya bergantung pada pasar lokal. 

Hasil kegiatan ini juga sejalan dengan berbagai program pengabdian masyarakat sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa diversifikasi produk perikanan mampu meningkatkan nilai tambah ekonomi 

masyarakat pesisir. Namun, keunggulan kegiatan ini terletak pada integrasi tiga aspek utama, yaitu 

pengolahan produk, pengemasan, dan pemasaran digital dalam satu rangkaian kegiatan yang sistematis. 

Pendekatan ini membuat hasil kegiatan lebih aplikatif dan mudah diterapkan oleh masyarakat. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat berbasis potensi 

lokal melalui pelatihan dan pendampingan dapat meningkatkan kapasitas ekonomi masyarakat secara nyata. 

Program ini tidak hanya menghasilkan produk olahan, tetapi juga membangun kemampuan masyarakat 

untuk mengembangkan usaha secara mandiri dan berkelanjutan. 

 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah ikan tuna 

melalui pengembangan usaha kreatif olahan di masyarakat pesisir Desa Nipa. Program dilaksanakan 

melalui sosialisasi, pelatihan, praktik pengolahan, pengemasan, dan pendampingan pemasaran. Hasil 

kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta yang terukur melalui kenaikan skor pre-test dari 

46,8 menjadi 82,4 pada post-test, atau meningkat sebesar 35,6 poin (±76 persen). Selain itu, peserta juga 

mengalami peningkatan keterampilan dalam pengolahan, pengemasan, dan pemasaran produk olahan ikan 

tuna. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 

serta mendorong pemanfaatan potensi lokal secara lebih optimal melalui pengembangan usaha berbasis 

hasil perikanan. 

Saran untuk kegiatan selanjutnya yaitu perlunya penguatan pendampingan pada aspek 

keberlanjutan usaha, khususnya dalam pengembangan legalitas produk, perluasan pemasaran digital, serta 

pembentukan kelompok usaha agar kegiatan dapat terus berjalan secara mandiri dan berkelanjutan. 
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